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ABSTRACT 
Financial ratio analysis is considered important in recent years. This paper raises 
the problems by questioning whether the financial ratio analysis can be used to 
predict changes in earnings at companies LQ45 in Indonesia Stock Exchange 
(BEI). The purpose of this study to provide empirical evidence concerning the 
effect of financial ratio analysis for predicting changes in earnings at companies 
LQ45 in Indonesia Stock Exchange. In this study, the research uses  To test this 
hypothesis, researchers used a statistical test Multiple Regression Analysis with a 
significance level of 0.05. the results of this study that simultaneously Inventory 
Turnover (ITO), Total Asset Turnover (TATO), Debt to Total Assets Ratio (DAR), 
and Return On Assets (ROA) have no significant effect on changes in earnings at 
companies LQ45 in BEI. and in partial Inventory Turnover (ITO), Debt to Total 
Assets Ratio (DAR), and Return On Assets (ROA) have no significant negative 
effect on the changes in earnings, while the Total Asset Turnover (TATO) have no 
significant positive effect on the changes in earnings. 
 
Key words:  Changes Earning, Inventory Turnover, Total Asset Turnover, Debt to 
Total Assets Ratio, Return On Assets. 
 
PENDAHULUAN 
 Dalam menilai kinerja suatu 
perusahaan, pihak-pihak yang 
berkepentingan perlu mengetahui 
kondisi keuangan perusahaan yaitu 
dapat dilihat dari laporan keuangan 
perusahaan. Secara umum ada dua 
kelompok pengguna data akuntansi 
atau laporan keuangan yaitu pemakai 
internal dan pemakai eksternal. 
Pemakai eksternal adalah investor 
atau calon investor yang meliputi 
pembeli atau calon pembeli saham 
atau obligasi, kreditor atau peminjam 
dana bank, dan pemerinah. Adapun 
pemakai internal adalah pihak 
manajemen, menggunakan laporan 
keuangan untuk mengevaluasi 
kinerja perusahaan, sebagai alat 
prediksi kinerja dimasa akan dating 
dan untuk mengambil keputusan atau 
strategi untuk rencana kedepan bagi 
perusahaan. Prediksi perubahan laba 
merupakan peramalan mengenai 
hasil operasi perusahaan pada suatu 
periode tertentu. Prediksi perubahan 
laba dalam ini digunakan untuk 
menentukan nilai laba yang mungkin 
akan di hasilkan oleh perusahaan tapi 
lebih kepada suatu kenyataan bahwa 
laba perusahaan tersebut akan 
mengalami kenaikan atau mengalami 
penurunan. Menurut Sari Ramadhani 
dan Azwir Nasir (2014), laba adalah 
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parameter dalam mengukur 
keberhasilan perusahaan yang 
tercermin pada kinerja 
manajemennya. Bagi para investor 
prediksi perubahan laba sering 
digunakan sebagai dasar dalam 
pengambilan keputusan investasi. 
Rasio keuangan mempunyai sifat 
future oriented dan dapat digunakan 
untuk memberi gambaran tentang 
kondisi keuangan perusahaan 
sehingga kita dapat mengetahui 
seberapa besar tingkat laba yang 
telah dicapai. 
 Kaitan antara beberapa rasio 
keuangan dengan prediksi perubahan 
laba adalah sebagai berikut : Rasio 
Aktivitas, disebut juga sebagai 
manajemen aktiva, menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam 
memanfaatkan aktivanya guna 
menghasilkan penjualan bersih. 
Semakin cepat perputaran aktiva, 
maka semakin baik perusahaan 
dalam memanfaatkan aktivanya. 
Rasio yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah (1) perputaran 
persediaan atau inventory turn over 
(ITO), mengukur efisiensi 
perusahaan dalam mengelola dan 
menjual produknya. Perhitungan 
rasio tersebut menunjukkan terdapat 
peningkatan kemampuan perusahaan 
dalam menjual produknya, akan 
tetapi kemampuan perusahaan jauh 
dibawah rata-rata perusahaan lain, 
kondisi ini mengindikasikan bahwa 
produk perusahaan mungkin sudah 
tidak laku. (2) perputaran total aktiva 
atau total asset turn over (TATO), 
mengukur efiensi perusahaan dalam 
pengelolaan seluruh aktiva 
perusahaan. Penurunan perputaran 
aktiva tidak berarti jelek, jika 
penurunan ini lebih disebabkan oleh 
karena modernisasi peralatan, bukan 
turunnya penjualan. Sebaliknya, 
perputaran aktiva yang tinggi tidak 
harus berarti pemanfaatan aktiva 
perusahaan sangat baik jika hal ini 
disebabkan oleh kondisi aktiva yang 
sangat tua dan memerlukan 
modernisasi (Jogiyanto, 2008:179-
181). 
 Rasio solvabilitas, digunakan 
untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi semua 
kewajibannya, baik kewajiban 
jangka pendek maupun kewajiban 
jangka panjang. Rasio ini dikenal 
juga dengan leverage ratio karena 
menunjukkan komposisi pendanaan 
perusahaan dalam membiyai 
aktivanya. Semakin besar rasio 
solvabilitas maka semakin besar 
risiko gagal bayar perusahaan. 
Dalam penelitian ini rasio yang 
digunakn adalah Debt to Total Asset 
Ratio (DAR) untuk mengukur 
seberapa besar perusahaan 
menggunakan sumber dana dari 
hutang dan merefleksikan 
kemampuan perusahaan membayar 
kewajiban dalam jangka panjang. 
Semakin tinggi hutang hutang maka 
semakin besar risiko finansial 
perusahaan. Debt to Total Asset 
Ratio dihitung dengan menggunakan 
rasio total kewajiban terhadap total 
aseet perusahaan (Jogiyanto, 
2008:183). 
 Rasio profitabilitas, 
digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan. Secara 
garis besar kemampuan ini dapat 
dilihat dari dua sudut, yaitu 
kemampuan penjualan dalam 
mengasilkan laba dan kemampuan 
aktiva dalam menghasilkan laba. 
Dalam penelitian ini rasio yang 
digunakan adalah Return On Asset 
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(ROA), untuk mengukur kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba bersih 
berdasarkan total asset perusahaan, 
serta untuk menilai tingkat 
pengembalian keuntungan bagi 
perusahaan dan investor (Jogiyanto, 
2008:190). 
 
KERANGKA TEORITIS YANG 
DIPAKAI DAN HIPOTESIS 
 
Pengertian Laba dan Perubahan 
Laba 
Laba atau keuntungan 
merupakan salah satu tujuan utama 
perusahaan dalam menjalankan 
aktivitasnya. Laba yang diperoleh 
perusahaan akan digunakan untuk 
berbagai kepentingan, laba akan 
digunakan untuk meningkatkan 
kesejahteraan perusahaan tersebut 
atas jasa yang 
diperolehnya. Menurut Mamduh M. 
Hanafi (2010:32), menyatakan 
bahwa“Laba merupakan ukuran 
keseluruhan prestasi perusahaan, 
yang didefinisikan sebagai berikut : 
Laba = Penjualan- Biaya”. Menurut 
Sari Ramadhani dan Azwir Nasir 
(2014), laba adalah parameter dalam 
mengukur keberhasilan perusahaan 
yang tercermin pada kinerja 
manajemennya. Perubahan laba yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah laba operasi, ialah laba 
operasi perusahaan merupakan laba 
yang diperoleh dari kegiatan 
operasional atau keseharian dari 
perusahaan tersebut. Dan laba 
operasi memiliki sifat yang continue 
atau terus menerus, yang artinya 
bahwa jika laba operasi perusahaan 
tahun periode tertentu adalah 
baik/positif, maka kemungkinan 
besar laba operasi pada tahun 
selanjutnya akan baik/positif pula. 
Perubahan laba dapat diterjemahkan 
dengan skala rasio sebagai berikut : 
 
    =
         
     
 
 
Keterangan:  
ΔYit = perubahan laba  
Yit = laba pada tahun t  
Yit-1 = laba pada tahun sebelumnya 
i = perusahaan secara individual / 
data observasi ke – i 
Indeks LQ45 
Index LQ45 dibuat dan 
diterbitkan oleh Bursa Efek 
Indonesia (www.idx.co.id). Indeks ini 
terdiri dari 45 saham dengan 
likuiditas (liquid) tinggi yang 
diseleksi melalui beberapa kriteria 
pemilihan. Selain penilaian atas 
likuiditas, seleksi atas perusahaan-
perusahaan tersebut juga 
mempertimbangkan kapitalisasi 
pasar. Untuk dapat masuk dalam 
pemilihan LQ45, suatu perusahaan 
harus memenuhi kriteria tertentu dan 
melewati seleksi utama. Menurut 
(Jogiyanto, 2008), kriteria pemilihan 
saham untuk indeks LQ45 yaitu 
sebagai berikut: 
1. Masuk dalam peringkat 60 
terbesar dari total transaksi 
saham di pasar reguler (rata-rata 
nilai transaksi selama 12 bulan 
terakhir).  
2. Penentuan peringkat berdasar 
kapitalisasi pasar (rata-rata 
kapitalisasi pasar selama 12 
bulan).  
3. Telah tercatat di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) minimum 3 
bulan.  
4. Keadaan keuangan perusahaan 
dan prospek pertumbuhannya, 
frekuensi dan jumlah hari- 
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perdagangan transaksi pasar 
regular. 
 
Rasio keuangan 
Menurut Van Horne (2005 : 
234) : “Rasio keuangan adalah alat 
yang digunakan untuk menganalisis 
kondisi keuangan dan kinerja 
perusahaan. Menurut (Mamduh M. 
Hanafi dan Abdul Halim 2009:73) 
tujuan analisis rasio keuangan adalah 
membantu manajer keuangan 
memahami apa yang perlu dilakukan 
perusahaan berdasarkan informasi 
yang tersedia yang sifatnya terbatas 
berasal dari financial statement.  
Pada dasarmya analisis rasio 
keuangan dapat dikelompokkan ke 
dalam lima macam kategori 
(Mamduh 2009 :75) meliputi Rasio 
Likuiditas, Rasio Aktivitas, Rasio 
Solvabilitas, Rasio Profitabilitas dan 
Rasio Pasar. Kelima rasio tersebut 
digunakan untuk melihat prospek 
dan risiko perusahaan dan akan 
mempengaruhi harapan investor 
terhadap perusahaan pada masa yang 
akan datang. Berikut ini akan 
dijelaskan beberapa rasio yang 
terkait dengan penelitian ini:  
1. Rasio Aktivitas 
Rasio ini digunakan untuk mengukur 
efektifitas perusahaan dalam 
menggunakan aktivanya yang 
dimilikinya, atau rasio yang 
digunakan untuk mengukur tingkat 
efiensi pemanfaatan sumber daya 
perusahaan (Kasmir, 2008:172). 
a. perputaran persediaan atau 
inventory turnover (ITO) 
Rasio perputaran persediaan 
(inventory turnover) merupakan rasio 
yang digunakan  untuk mengukur 
berapa kali dana yang ditanam dalam 
persediaan ini berputar dalam satu 
periode. 
 
     
                     
           
 
 
b. perputaran total aktiva atau total 
asset turnover (TATO) 
Mengukur efiensi perusahaan dalam 
pengelolaan seluruh aktiva 
perusahaan umtuk menciptakan 
penjualan dan laba. Total asset turn 
over menunjukkan perbandingan 
antara penjualan dengan total asset. 
 
      
                 
            
 
 
2. Rasio Solvabilitas 
Rasio solvabilitas, digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi semua 
kewajibannya, baik kewajiban 
jangka pendek maupun kewajiban 
jangka panjang (Kasmir, 2008:183). 
 
a. Debt to total Asset ratio (DAR) 
Debt to total Asset Ratio menunjukan 
perbandingan antara total kewajiban 
(hutang) dengan seluruh asset yamg 
dimiliki perusahaan. 
 
     
               
           
 
 
3. Rasio Profitabilitas 
Rasio ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan. Secara 
garis besar kemampuan ini dapat 
dilihat dari dua sudut, yaitu 
kemampuan penjualan dalam 
mengasilkan laba dan kemampuan 
aktiva dalam menghasilkan laba ( 
Kasmir, 2008:196). 
a. Return on Asset (ROA) 
Rasio ini mengukur kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba bersih 
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berdasarkan aset yang dimiliki oleh 
perusahaan. 
 
     
           
           
 
 
Pengaruh Inventory Turnover 
Terhadap Perubahan Laba 
perusahaan yang perputaran 
persediaannya tinggi, memberikan 
indikasi bahwa perusahaan tersebut 
efisien dalam mengelola persediaan 
(Mamduh dan Halim, 2009:79). 
Semakin kecil rasio ini, semakin 
buruk perusahaan mengefisensikan 
persediaan dan juga dalam 
menghasilkan laba demikian pula 
sebaliknya. Jadi, rasio inventory 
turnover berpengaruh positif 
terhadap perubahan laba. 
 
Pengaruh Total Asset Turnover 
Terhadap Perubahan Laba 
Pengaruh rasio Total Asset Turn 
Over (TATO) terhadap perubahan 
laba bersih perusahaan adalah 
semakin cepat tingkat perputaran 
aktivanya maka laba bersih yang 
dihasilkan akan semakin meningkat, 
karena perusahaan sudah dapat 
memanfaatkan aktiva tersebut untuk 
meningkatkan penjualan yang 
berpengaruh terhadap pendapatan. 
Kenaikan pendapatan dapat 
menaikkan laba bersih perusahaan 
(Mamduh M. Hanafi dam Abdul 
Halim, 2009:81). Jadi, rasio total 
asset turnover berpengaruh positif 
terhadap perubahan laba. 
 
Pengaruh Debt To Total Asset Ratio 
Terhadap Perubahan Laba 
Dalam hutang dikenal dengan istilah 
pisau bermata dua, dimana satu sisi 
hutang mampu memberikan 
kontribusi untuk perusahaan 
meningkatkan laba, disatu sisi lain 
hutang juga bisa menurunkan 
pendapatan perusahaan karena 
pembayaran bunga oleh hutang 
tesebut. Debt to total asset ratio yang 
tinggi menunjukkan bahwa tidak 
adanya efisiensi kinerja dari 
perusahaan dalam mengoptimalkan 
asset yang mereka miliki sendiri 
untuk menjamin seluruh hutang 
perusahaan sehingga semakin tinggi 
rasio DAR maka akan semakin 
rendah kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba perusahaan 
(Mamduh dan Halim, 2009:83). 
 
Pengaruh Return On Asset 
Terhadap Perubahan Laba 
Return on Assets (ROA) sering 
digunakan sebagai alat untuk 
mengukur tingkat pengembalian atas 
total aktiva setelah beban bunga dan 
pajak. Nilai Return on Assets (ROA) 
tinggi akan menunjukkan bahwa 
perusahaan mampu menghasilkan 
keuntungan yang relatif bernilai 
tinggi. Semakin besar Return on 
Assets (ROA) menunjukkan bahwa 
kinerja perusahaan semakin baik 
dalam menghasilkan laba dari asset 
yang dimiliki, karena adanya 
peningkatan yang lebih besar dari 
laba atas investasi (aset) perusahaan 
(Mamduh dan Halim, 2009:87). 
Berdasarkan beberapa penjelasan di 
atas, maka guna mempermudah 
pemahaman terhadap penelitian ini, 
peneliti menggambakan melalui 
kerangka pemikiran seperti yang 
terlihat dalam gambar berikut ini: 
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Gambar 1 
Kerangka Pemikiran 
 
METODE PENELITIAN 
 
Klasifikasi Sampel 
Berdasarkan jenis penelitian 
berkaitan dengan tingkatannya, 
penelitian ini adalah penelitian yang 
berupa pengujian hipotesis karena 
penelitian ini menjelaskan hubungan 
tertentu dua variabel atau lebih 
dalam suatu situasi. Sedangkan 
berdasarkan metode pengumpulan 
datanya, penelitian ini termasuk 
dalam Observational Research 
karena penelitian ini dilakukan 
dengan pengamatan pada data 
sekunder yang telah tersedia. 
Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 
perusahaan-perusahaan LQ45 yang 
berada di Bursa Efek Indonesia pada 
periode 2010-2013. Teknik 
pengambilan sample dalam penelitan 
ini menggunakan metode purposive 
sampling, yaitu teknik penentuan 
sample dengan menggunakan 
pertimbangan tertentu yang 
disesuaikan dengan tujuan penelitian 
atau masalah penelitian yang 
digunakan. Kriteria perusahaan yang 
akan menjadi sample dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Perusahaan yang tercantum 2 
semester secara berturut-turut 
dalam satu periode di indeks 
LQ45 mulai tahun 2010-2013. 
2. Perusahaan yang menjadi 
sample adalah hanya perusahaan 
manufaktur dan dagang. 
3. Perusahaan yang memiliki laba 
operasi  positif. 
 
Variabel Penelitian 
1. Variabel independent yang 
digunakan dalam penelitian 
hanya empat variabel saja 
meliputi Inventory Turnover 
(ITO), Total Asset Turnover 
(TATO), Debt to total Asset 
Ratio (DAR), dan Return On 
Asset (ROA). 
2. Dalam penelitian ini hanya 
digunakan satu variabel 
dependent saja yaitu perubahan 
laba. 
 
Definisi Operasional 
1. Inventory Turnover (ITO) 
Perputaran persediaan merupakan 
rasio yang digunakan untuk 
mengukur berapa kali dana yang 
ditanam dalam persediaan 
(Inventory) ini berputar dalam suatu 
periode (X1). 
 
Inventory Turnover                   (+) 
Total Asset Turnover                (+)    
Return On Asset                       (+) 
Debt to Total Asset Ratio      (+/-) PERUBAHAN 
 LABA 
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2. Total Asset Turnover (TATO) 
Merupakan ukuran efektifitas 
pemanfaatan aktiva dalam 
menghasilkan penjualan. Semakin 
besar perputaran aktiva semakin 
efektif perusahaan mengelola 
aktivanya (X2).  
3. Debt to total Asset Ratio (DAR) 
Debt to total Asset Ratio menunjukan 
perbandingan antara total kewajiban 
(hutang) dengan seluruh asset yamg 
dimiliki perusahaan (X3). 
4. Return On Asset  (ROA) 
Return on Asset (ROA) digunakan 
untuk mengukur efektivitas perusahaan 
dalam menghasilkan keuntungan dengan 
memanfaatkan asetnya (X4). 
5. Perubahan Laba 
Perubahan laba merupakan selisih 
dari laba tahun tertentu dengan laba 
tahun sebelumnya. Laba yang 
digunakan dalam penelitian adalah 
Laba Operasi dengan alasan karena 
laba operasi memilki sifat yang 
continue atau terus menerus yang 
menunjukan laba tersebut jika dalam 
periode tertentu itu baik maka 
periode selanjutnya kemungkinan 
besar akan baik pula (Y). 
 
Data Penelitian 
 Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data kuantitatif 
dengan metode dokumentasi yaitu 
teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan memperlajari 
catatan-catatan yang ada pada 
perusahaan dan bersumber dari data 
sekunder yang berupa : 
1.  Neraca (Data ini diperoleh dari 
www.idx.co.id dan ICMD). 
2. Laporan laba rugi (Data ini 
diperoleh dari www.idx.co.id dan 
ICMD). 
3. Financial ratios (Data ini 
diperoleh dari www.idx.co.id dan 
ICMD). 
 
Alat Analisis 
 Analisis regresi linier 
berganda adalah hubungan secara 
linier antara dua atau lebih variabel 
independen (X1, X2,….Xn) dengan 
variabel dependen (Y). Analisis ini 
untuk mengetahui arah hubungan 
antara variabel independen dengan 
variabel dependen apakah masing-
masing variabel independen 
berhubungan positif atau negatif dan 
untuk memprediksi nilai dari 
variabel dependen apabila nilai 
variabel independen mengalami 
kenaikan atau penurunan. 
 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 
Keterangan : 
Y = Perubahan Laba 
α = konstanta 
β1, β2, β3, β4 = koefisien regresi 
X1 = Inventory Turnover (ITO) 
X2 = Total Asset Turnover (TATO) 
X3 = Debt to Total Asset Ratio 
(DAR) 
X4 = Return On Asset (ROA) 
e = error 
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UJI ASUMSI KLASIK 
A. Uji Normalitas 
Tabel 1 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 60 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation .18306885 
Most Extreme Differences Absolute .091 
Positive .088 
Negative -.091 
Kolmogorov-Smirnov Z .707 
Asymp. Sig. (2-tailed) .700 
a. Test distribution is Normal. 
 
Sumber : data diolah 
Pada tabel 1 memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0.70 > 0.05 yang 
menunjukkan bahwa data residual 
terdistribusi secara normal atau 
dengan kata lain residual 
berdistribusi normal. 
 
B. Uji Multikolinearitas 
Tabel 2 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
ITO .830 1.205 
TATO .364 2.748 
DAR .531 1.882 
ROA .402 2.487 
a. Dependent Variable: prubahanLABA      
Sumber : data diolah 
Berdasarkan Hasil perhitungan tabel 
2 nilai variance inflation factor (VIF) 
menunjukkan bahwa tidak ada satu 
variabel independen yang memiliki 
nilai lebih dari 10. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada 
multikolonearitas antar variabel 
independen dalam model regresi. 
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C. Uji Autokorelasi 
Tabel 3 
Hasil Uji Autokorelasi 
Runs Test 
 Unstandardized Residual 
Test Value
a
 .00821 
Cases < Test Value 30 
Cases >= Test Value 30 
Total Cases 60 
Number of Runs 24 
Z -1.823 
Asymp. Sig. (2-tailed) .068 
a. Median  
Sumber : data diolah 
Hasil run test menunjukkan nilai 
signifikasi 0.068 < 0.05 yang berarti 
variabel dalam penelitian ini tidak 
ada gejala autokorelasi. 
 
D. Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .066 .051  1.287 .204 
ITO .003 .005 .075 .596 .554 
TATO -.029 .045 -.120 -.632 .530 
DAR .291 .109 .419 2.668 .010 
ROA -.254 .237 -.193 -1.071 .289 
a. Dependent Variable: AbsUt       
Sumber : data diolah 
Berdasarkan hasil tabel 4 variabel 
ITO, TATO, dan ROA memiliki sig 
> 0.05 yang menukjukkan bahwa 
variabel tersebut tidak ada gejala 
heteroskedastisitas. Sedangkan 
variabel DAR memiliki sig < 0.05 
yang menunjukkan bahwa variabel 
ini terjadi gejala heteroskedastisitas. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Analisis Data 
Persamaan Regresi Linier Berganda 
adalah persamaan yang digunakan 
untuk mengukur pengaruh dari 
masing-masing variabel bebas yaitu 
inventory turnover, total asset 
turnover, debt to total ratio, dan 
return on asset terhadap variabel 
terikat yaitu perubahan laba. 
Untuk mempermudah dalam 
menganalisa regresi linier berganda, 
berikut ini akan disajikan hasil dari 
pengolahan data dengan 
menggunakan progam SPSS versi 16 
for windows yang ditunjukkan oleh 
tabel persamaan berikut ini : 
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PerubahanLaba =  0.024 - 0.002 ITO + 
                0.096 TATO - 0.061 DAR –  
                0.034 ROA + e 
 
Analisis koefisien regresi dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
a) Constant = 0.024 artinya 
variabel lain konstan, maka 
besarnya perubahan laba 
sebesar 0.024 
b) β1 = -0.002 artinya jika 
Inventory Turnover (ITO) 
naik satu satuan, maka 
perubahan laba akan turun 
sebesar 0.002 satuan. 
c) β2 = 0.096 artinya jika Total 
Asset Turnover (TATO) naik 
satu satuan, maka perubahan 
laba akan naik sebesar 0.096 
satuan. 
d) β3 = -0.061 artinya jika Debt 
to Total Asset ratio (DAR) 
naik satu satuan, maka 
perubahan laba akan turun 
sebesar 0.061 satuan. 
e) β4 = -0.034 artinya jika 
Return On Asset (ROA) naik 
satu satuan, maka perubahan 
laba akan turun sebesar 0.034 
satuan. 
Batas signifikasi merupakan nilai 
batas suatu variabel bebas 
dinyatakan berpengaruh secara 
signifikan atau berpengaruh tidak 
signifikan terhadap variabel terikat. 
Apabila nilai signifikansi variabel 
inventory turnover (ITO), total asset 
turnover (TATO), debt to total ratio 
(DAR), dan return on asset (ROA) 
diatas 0,05 maka variabel tersebut 
dinyatakan berpengaruh tidak 
signifikan. Apabila nilai signifikansi 
inventory turnover (ITO), total asset 
turnover (TATO), debt to total ratio 
(DAR), dan return on asset (ROA) 
dibawah 0,05 maka variabel tersebut 
dinyatakan berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat yaitu 
perubahan laba. Dengan 
menggunakan perhitungan progam 
SPSS  versi 16 for windows, maka 
peneliti dapat merangkum hasil 
perhitungan uji t berupa tingkat 
signifikansi dan kontribusi pada 
masing-masing variabel bebas 
terhadap variabel terikat yang tersaji 
pada tabel 4.8 diatas : 
a. Uji Hipotesis Inventory 
Turnover (ITO) 
Berdasarkan uji t pada tabel 5 
pada perusahaan yang 
tercantum di Indeks LQ45, 
hasil thitung yang diperoleh -
0.286 dan tingkat signifikan 
sebesar 0.776 dan lebih besar 
dari 0.05, ini berarti variabel 
Inventory Turnover (ITO) 
berpengaruh negatif tidak 
signifikan terhadap perubahan 
laba. 
b. Uji Hipotesis Total Asset 
Turnover (TATO) 
Berdasarkan uji t pada tabel 5 
pada perusahaan yang 
tercantum di Indeks LQ45, 
hasil thitung yang diperoleh 
1.201 dan tingkat signifikan 
sebesar 0.235 dan lebih besar 
dari 0.05, ini berarti variabel 
Total Asset Turnover (TATO) 
berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap perubahan 
laba. 
c. Uji Hipotesis Return On Asset 
(ROA) 
Berdasarkan uji t pada tabel 5 
pada perusahaan yang 
tercantum di Indeks LQ45, 
hasil thitung yang diperoleh 
0.082 dan tingkat signifikan 
sebesar 0.935 dan lebih besar 
dari 0.05, ini berarti variabel 
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Return On Asset (ROA) 
berpengaruh negatif tidak 
signifikan terhadap perubahan 
laba. 
d. Uji Hipotesis Debt to Total 
Asset Ratio (DAR) 
Berdasarkan uji t pada tabel 5 
pada perusahaan yang 
tercantum di Indeks LQ45, 
hasil thitung yang diperoleh -
0,321 dan tingkat signifikan 
sebesar 0.749 dan lebih besar 
dari 0.05, ini berarti variabel 
Debt to Total Asset Ratio 
(DAR) berpengaruh negatif 
tidak signifikan terhadap 
perubahan laba. 
 
Tabel 5 
RINGKASAN HASIL ANALISIS MODEL REGRESI 
Model Β t tabel t hitung Sig. 
(Constant) 0.024 - 0.267 0.791 
ITO -0.002 2.132 -0.286 0.776 
TATO 0.096 2.132 1.201 0.235 
DAR -0.061 2.776 -0.321 0.749 
ROA -0.034 2.132 -0.082 0.935 
     
     
F tabel : 2.252                      Sig. : 0.554 
 F hitung : 0.763           R
2
 : 0.053 
Sumber : data diolah 
Pengaruh Inventory Turnover  
Terhadap Perubahan Laba 
Pengujian hipotesis pertama 
membuktikan bahwa Inventory 
Turnover (ITO) memiliki pengaruh 
negatif tidak signifikan dalam 
memprediksi perubahan laba 
terhadap perusahaan yang terdaftar 
dalam indeks LQ-45. Karena 
dimungkinkan masih ada gejala 
multikolienaritas dengan variabel 
total asset turnover. 
Dan juga rendahnya persediaan 
berputar dalam satu tahun yang 
menandakan rendahnya efektivitas 
manajemen persediaan yang dapat 
mempengaruhi proses produksi 
dalam meningkatkan penjualan atau 
pendapatan perusahaan. Hasil ini 
sesuai dengan penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh peneliti Danny 
Oktanto (2014) yang menyatakan 
bahwa inventory turnover tidak 
memiliki pengaruh signifikan 
terhadap perubahan laba perusahaan. 
 
Pengaruh Total Asset Turnover 
Terhadap Perubahan Laba 
 Pengujian hipotesis kedua 
membuktikan bahwa Total Asset 
Turnover (TATO) memiliki pengaruh 
positif tidak signifikan dalam 
memprediksi perubahan laba 
terhadap perusahaan yang terdaftar 
dalam indeks LQ-45. Karena 
dimungkinkan masih adanya gejala 
multikolienaritas dengan variabel 
inventory turnover. 
 Dan juga perusahaan dengan 
keseluruhan aktiva yang dimiliki 
kurang mampu digunakan secara 
baik dan efektif oleh perusahaan 
untuk digunakan dalam kegiatan 
penjualan. Hal ini juga yang 
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membuat produksi dan penjualan 
menurun sehingga perusahaan dalam 
hal menghasilkan laba juga ikut 
menurun. Hasil ini sesuai dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh peneliti Danny Oktanto (2014) 
dan Sari Ramadhani (2014) yang 
menyatakan bahwa total asset 
turnover berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap perubahan laba 
perusahaan. 
 
Pengaruh Return On Asset 
Terhadap Perubahan Laba 
 Pengujian hipotesis ketiga 
ditemukan bahwa Return On Asset 
(ROA) memiliki pengaruh negatif 
tidak signifikan dalam memprediksi 
perubahan laba terhadap perusahaan 
yang terdaftar dalam indeks LQ-45. 
Faktor yang menyebabkan ROA 
tidak signifikan, karena ROA 
menghasilkan laba bersih yang lebih 
bersifat temporer. Hal ini berbeda 
dengan laba operasi yang bersifat 
kontinyu. Jadi, penggunaan variabel 
return on asset yang bersifat 
temporer masih kurang tepat jika 
digunakan dalam mengukur 
perubahan laba operasi perusahaan 
yang menjadi sampel.   
 Dan juga perusahaan tidak 
dapat memanfaatkan penggunaan 
aktiva dengan baik untuk 
mengembalikan atau menambah nilai 
asset yang mereka miliki sehingga 
berkurangnya keuntungan yang 
didapat oleh perusahaan dan 
berdampak pada berkurangnya 
kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba yang diperoleh. 
Hasil ini mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh Hendra Agus 
Wibowo (2011) yang menyatakan 
bahwa return on asset tidak 
berpengaruh signifikan terhadap laba 
perusahaan di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) dan Singapura (SGX). 
 
Pengaruh Debt To Total Asset Ratio 
Terhadap Perubahan Laba 
 Pengujian hipotesis keempat 
membuktikan bahwa Debt to Total 
Asset Ratio (DAR) memiliki 
pengaruh negatif tidak signifikan 
dalam memprediksi perubahan laba 
terhadap perusahaan yang terdaftar 
dalam indeks LQ-45. Karena 
perusahaan tidak mampu menutupi 
seluruh beban bunga yang harus 
dibayar karena dana hutang yang 
digunakan perusahaan terlampau 
tinggi, maka akan mengakibatkan 
penurunan laba yang diperoleh 
perusahaan. Semakin tinggi dana 
hutang yang digunakan, akan 
mengakibatkan beban bunga akan 
semakin besar. Hasil ini sesuai 
dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh peneliti Danny 
Oktanto (2014) pada perusahaan BEI 
dan Hendra Agus Wibowo (2011) 
pada perusahaan BEI dan SGX yang 
menyatakan bahwa debt to total asset 
ratio tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap perubahan laba 
perusahaan. 
 
Hasil Uji Simultan 
 Berdasarkan hasil pengujian 
Multiple Regression Analysis (MRA) 
yang telah dilakukan  bahwa variabel 
Inventory Turnover (ITO), Total 
Asset Turnover (TATO), Debt to 
Total Asset Ratio (DAR), dan Return 
On Asset (ROA) secara simultan 
tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan dalam memprediksi 
perubahan laba terhadap perusahaan 
yang terdaftar dalam indeks LQ-45. 
Dalam hal ini dikarenakan bahwa 
jumlah data (N) yang menjadi 
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sampel dalam penelitian ini hanya 16 
perusahaan manufaktur dan dagang 
yang berada dalam indeks LQ-45 dan 
periode hanya 4 tahun. Serta adanya 
data yang terlalu besar pada variabel 
terikat yaitu perubahan laba, 
misalnya pada perusahaan PT Gajah 
Tunggal Tbk yang perubahan 
labanya sebesar 1.11% pada tahun 
2011 dan PT Indomobil Sukses 
Internasional Tbk dengan nilai 
perubahan labanya  1.52% pada 
tahun 2010 dan 2.12 pada tahun 
2011, sedangkan nilai perubahan 
laba pada perusahaan lain rata-rata 
kurang dari 1% sehingga harus 
disesuikan atau diperbaiki. 
Berdasarkan nilai R
2 
yang dapat 
diketahui bahwa variabel Inventory 
Turnover (ITO), Total Asset 
Turnover (TATO), Debt to Total 
Asset Ratio (DAR), dan Return On 
Asset (ROA) mempunyai kontribusi 
sebesar 5.3% sisanya sebesar 94.7% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam model 
regresi. Hal ini mendukung temuan 
atas penelitian Hendra Agus Wibowo 
(2011) pada bursa efek Singapura 
(SGX) dengan judul analisis rasio 
keuangan dalam memprediksi 
perubahan laba pada perusahaan real 
estate dan property, dalam penelitian 
tersebut diperoleh hasil bahwa Quick 
Ratio (QR), Debt to Total Asset Ratio 
(DAR), Total Asset Turnover 
(TATO), Net Profit Margin (NPM), 
Return On Equity (ROE), dan Return 
On Asset (ROA) secara simultan 
tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap perubahan laba perusahaan 
di SGX. 
 
 
 
KESIMPULAN, 
KETERBATASAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisa baik 
secara deskriptif maupun statistik 
dalam penelitian ini, maka dapat 
diperoleh kesimpulan dari penelitian 
ini sebagai berikut: 
1) Variabel yang tidak memiliki 
pengaruh secara signifikan 
terhadap perubahan laba secara 
simultan adalah Inventory 
Turnover (ITO), Total Asset 
Turnover (TATO), Debt to 
Total Asset Ratio (DAR), dan 
Return On Asset (ROA)  
Dengan demikian secara 
keseluruhan variabel-variabel 
diatas kurang mampu bila 
digunakan oleh pihak 
manajemen maupun investor 
untuk memprediksi perubahan 
laba pada indeks LQ-45. 
2) Secara parsial rasio yang 
digunakan dalam penelitian ini 
juga memiliki nilai yang 
kurang signifikan, tetapi ada 
satu rasio yang memiliki nilai 
positif meskipun tidak 
signifikan yaitu rasio total 
asset turnover, dalam hal ini 
pihak internal perusahaan 
diharapkan mampu untuk 
kedepannya lebih memperbaiki 
kinerja perusahaan supaya 
variabel-variabel diatas mampu 
lebih baik lagi jika digunakan 
sebagai alat untuk 
memprediksi perubahan laba 
pada perusahaan yang terdaftar 
di indeks LQ-45. 
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Keterbatasan 
 Dalam penelitian ini terdapat 
beberapa hal yang menjadi 
keterbatasan  antara lain: 
1. Nilai R2 yang dapat diketahui 
dalam penelitian ini mempunyai 
kontribusi sebesar 5.3% sisanya 
sebesar 94.7% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model 
regresi. 
2. Dalam variabel inventory 
turnover dan total asset turnover 
masih dimungkinkan terjadi 
gejala multikolienaritas. 
 
Saran 
 Peneliti menyadari adanya 
beberapa keterbatasan dalam 
penelitian ini, maka peneliti dapat 
mengemukakan beberapa saran yang 
dapat digunakan untuk semua pihak 
terutama untuk pihak yang akan 
melakukan penelitian sejenis, antara 
lain : 
1. Penelitian selanjutnya dengan 
topik perubahan laba 
diharapkan menambahkan 
periode penelitian (tahun) dan 
sampel penelitian. 
2. Penelitian dimasa yang akan 
datang juga disarankan 
menggunakan faktor 
fundamental yang lain 
misalnya rasio likuiditas dan 
rasio pasar selain itu  faktor 
Makro juga perlu 
dipertimbangkan. 
3. Dalam memilih variabel 
disarankan hanya salah satu 
dari rasio keuangan yang ada. 
Sehingga tidak terjadi lagi 
gejala multikolieneritas. 
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